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Abstrak 

 

Desa Laksana telah dinobatkan menjadi salah satu desa wisata di Kabupaten Bandung sejak 2011. Akan tetapi, 

hingga saat ini, geliatnya sebagai desa wisata belum terlalu ketara meskipun memiliki potensi wisata yang 

memadai. Salah satu kendalanya adalah kurangnya organisasi serta pemasaran yang baik terkait informasi 

mengenai objek wisata yang ada di desa ini. Untuk mengatasi permasalahan ini, tim dosen Telkom University 

mengadakan suatu pelatihan terkait pembuatan paket wisata yang dibungkus sebagai kegiatan pengabdian 

masyarakat. Pada pelatihan ini, disampaikan kepentingan membuat paket wisata, komponen, strategi serta best 

practice yang diperlukan untuk menghasilkan paket wisata. Selain itu, peserta juga dibimbing untuk 

menghasilkan itinerary perjalanan yang dapat juga ditawarkan dalam paket wisata. Berdasarkan survey dari 

pelatihan ini, peserta sangat antusias dan berharap kegiatan serupa dapat dilanjutkan dan ditambah durasinya. 

Selain itu, pada pelatihan ini juga disosialisasikan aplikasi wisata yang dapat digunakan untuk mempromosikan 

paket wisata ini. Diharapkan dari kegiatan ini, akan muncul paket-paket wisata yang dapat menarik lebih banyak 

wisatawan dan secara tidak langsung meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Laksana.  

 

Kata Kunci : Desa Laksana, desa wisata, paket wisata, aplikasi wisata.  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Bandung merupakan suatu 

daerah di Indonesia yang wilayahnya secara 

geografis didominasi oleh kawasan dataran tinggi 

dan pegunungan yang sejuk. Hal ini menjadikan 

potensi wisata di Kabupatan Bandung sangat 

beragam terutama dari segi keindahan alamnya. 

Tidak menyia-nyiakan hal ini, Pemerintah 

Kabupaten Bandung giat melakukan usaha 

pengembangan pariwisata untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat, salah satunya dengan 

mewujudkan desa wisata. 

Pada tahun 2011, Bupati Bandung telah 

meresmikan 10 Desa Wisata di daerah Kabupaten 

Bandung. Salah satu desa yang dinobatkan menjadi 

Desa Wisata ini adalah Desa Laksana yang terletak 

di Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung. Desa 

Laksana dianggap layak menjadi Desa Wisata 

karena memiliki berbagai potensi wisata seperti 

wisata alam, wisata budaya, wisata kuliner serta 

wisata edukasi panas bumi yang memang terletak di 

kawasan ini.  

Desa Laksana (Gambar 1) memiliki luas 

wilayah sebesar 1.135.905 ha dan berada pada 

daerah dataran tinggi dengan ketinggian tanah 1700 

m/dpl. Desa ini berbatasan dengan Desa 

Mekarwangi di sebelah utara dan timur, Kabupaten 

Garut (Samarang) di sebelah selatan dan Desa Ibun 

di sebelah Barat. Desa ini terletak sejauh 50 km dari 
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pusat kota Bandung and dapat ditempuh sejauh 

kurang lebih 1 jam 40 menit dengan menggunakan 

mobil. Mata pencaharian utama masyarakatnya 

adalah wiraswasta dan buruh tani, dan sisanya 

adalah petani, buruh pertukangan dan karyawan. 

 

 

Gambar 1. Posisi Desa Laksana pada Google Maps 

Kondisi alam Desa Laksana yang terletak di 

kawasan dataran tinggi menjadikan desa ini 

memiliki suasana yang sejuk serta pemandangan 

yang indah yang dapat menjadi potensi wisata 

utama di Desa Laksana. Selain itu, karena terletak 

di dekat kawah Kamojang dan Pembangkit Listrik 

Tenaga Panas Bumi (PLTP), Desa Laksana juga 

dapat memberikan wisata edukasi berupa eksplorasi 

langsung situs-situs pengeluaran uap panas bumi 

dan pemandian air panas alami (Purwati, 2021). 

Daerah Kamojang yang merupakan bagian dari 

Desa Laksana, menjadi suatu daerah yang memiliki 

komoditas utama kopi (Santosa dkk., 2021). Di 

samping itu, di Desa Laksana juga terdapat wisata 

kuliner borondong yang berkembang sejak tahun 

1960 (Jantisiana & Ermanto, 2019) dan wisata 

budaya tarian dan silat tradisional juga dapat 

menjadi daya tarik tersendiri yang dapat 

mengundang wisatawan untuk mengunjungi desa 

ini. Salah satu hal lain yang menarik adalah di Desa 

Laksana terdapat hewan primata endemik yaitu 

Surili yang saat ini statusnya adalah hewan yang 

terancam punah (Widiana dkk., 2018). Beberapa 

daya tarik wisata di Desa Laksana ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

 

  
(a) 

 
(b) 

  
(c) 

Gambar 2. Beberapa daya tarik wisata di Desa 

Laksana: (a) situs pengeluaran uap panas bumi, (b) 

pemandian air panas, (c) kuliner borondong, keripik 

jamur dan tape crispy. 

Pengelola desa wisata atau biro perjalanan 

bisa membuat dan memasarkan produk perjalanan 

yang dikenal sebagai paket wisata (Levyda dkk., 

2021). Paket perjalanan wisata adalah kombinasi 

dari berbagai elemen pariwisata yang ditawarkan 

kepada para wisatawan dalam satu paket, termasuk 

transportasi, atraksi wisata, akomodasi, makanan 

dan minuman, serta layanan yang ditawarkan oleh 

pengelola perjalanan. Upaya pembuatan paket 

wisata di suatu desa wisata bisa menjadi sarana bagi 

warga desa untuk terus menjaga sumber daya alam 

yang dimilikinya dengan baik, serta 
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mengembangkannya secara berkelanjutan (Junedi, 

2021). 

Walaupun memiliki banyak potensi wisata 

dan telah dinobatkan sebagai desa wisata selama 12 

tahun, realitanya Desa Laksana belum dapat 

dikatakan mapan dari segi pengelolaan wisatanya 

(Rahmawati dkk., 2022). Beberapa faktor menjadi 

penghambat pengembangan wisata di Desa Laksana 

baik dari sisi aparat pemerintahan desa, masyarakat, 

serta pengelola daya tarik wisata. Selain itu juga, 

beberapa daya tarik utama di Desa Laksana masih 

dikelola oleh pihak lain. Belum adanya tata kelola 

yang baik antara seluruh pihak yang berkepentingan 

serta minimnya integrasi antara paket-paket wisata 

yang ditawarkan menyebabkan wisata di Desa 

Laksana menjadi lambat berkembang. Padahal, 

dengan adanya paket wisata bisa meningkatkan 

aspek ekonomi di suatu desa wisata (Putro dkk., 

2022).  

Untuk mengatasi permasalahan ini, tim 

dosen dari Fakultas Teknik Elektro dan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Telkom University, 

bekerjasama dengan Digital Kreasi Budaya 

(Digikara), Universitas Indonesia, mengadakan 

suatu pelatihan terkait pembuatan paket wisata yang 

dibungkus sebagai kegiatan pengabdian masyarakat. 

Menurut Atmodirio, dikutip dari (Wardhani dkk., 

2015), pelatihan merupakan salah satu bagian 

penting dari proses pengembangan sumber daya 

manusia. Melalui pelatihan, peserta diharapkan 

untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang lebih baik sehingga mereka dapat beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi di lingkungan 

organisasi. Pada pelatihan pembuatan paket wisata 

di Desa Laksana, disampaikan kepentingan 

pembuatan paket wisata, komponen, strategi serta 

best practice yang diperlukan untuk menghasilkan 

paket wisata.  

Selain itu, pada pelatihan ini juga dilakukan 

sosialisasi aplikasi desa wisata yang bertujuan 

untuk mengintegrasikan seluruh pengelola paket 

wisata sekaligus memasarkannya kepada khalayak 

ramai. Aplikasi ini tidak hanya dapat digunakan 

oleh Masyarakat desa, namun juga calon wisatawan 

yang berminat untuk berkunjung ke Desa Laksana. 

Dari hasil pelatihan dan pembuatan aplikasi ini, 

masyarakat dan pengelola wisata diharapkan dapat 

menghasilkan suatu strategi dan paket wisata yang 

dapat diimplementasikan untuk pengembangan 

wisata di Desa Laksana. Dengan berkembangnya 

wisata di Desa Laksana, diharapkan dapat 

meningkatkan juga kesejahteraan serta taraf 

ekonomi masyarakat desa. 

 

 

METODE 

Desa Laksana sudah menjadi Desa Wisata 

sejak 2011. Beberapa spot wisata sudah mulai 

dibentuk untuk menarik minat wisatawan. 

Kelompok sadar wisata (Pokdarwis) juga telah 

berusaha keras untuk memperkenalkan Desa 

Laksana. Namun, dari hasil diskusi tim dengan 

Pokdarwis tersebut, disebutkan bahwa semua usaha 

yang telah dilakukan belum membuahkan hasil 

yang memuaskan. 

 Tim kemudian melakukan survey dan 

mengadakan diskusi lebih mendalam dengan 

Pokdarwis mengenai permasalahan yang ada di 

Desa Laksana. Dari diskusi tersebut, tim melihat 

bahwa kesulitan yang dialami oleh masyarakat Desa 

Laksana dalam memajukan wisatanya bermula dari 

kurang baiknya tata kelola wisata. Selain itu, spot 

wisata yang telah dimiliki tidak terintegrasi dengan 

baik dan masih bersifat terpisah-pisah. 

 Dari hasil diskusi ini, masyarakat yang 

diwakili tim Pokdarwis menyampaikan kebutuhan 

terkait pengelolaan wisata dan cara pemasarannya. 

Oleh karena itu, tim memutuskan untuk 

mengadakan pelatihan pembuatan paket wisata 

yang diharapkan dapat menyatukan beberapa daya 

tarik yang dimiliki Desa Laksana. 

Pelatihan pembuatan paket wisata 

dilakukan dalam satu hari dan diikuti oleh beberapa 

unsur masyarakat terutama pengelola pihak wisata. 

Pelatihan ini juga dihadiri oleh pemuda-pemuda 

karang taruna yang diharapkan menjadi ujung 

tombak pengembangan wisata di Desa Laksana. 

Pelatihan dimulai dengan penjelasan terkait 

definisi paket wisata, komponen apa saja yang 

terdapat dalam suatu paket wisata, manfaat hingga 

strategi pembuatan paket wisata. Contoh-contoh 

paket wisata yang telah diimplementasikan di desa 

wisata yang lain juga diberikan untuk memberikan 

gambaran pada peserta.  

Selain tatacara pembuatan paket wisata, 

peserta juga diberikan materi terkait penyampaian 
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informasi atau promosi paket wisata, cara 

penyusunan itinerary atau jadwal wisata, hingga 

strategi perhitungan harga dan pembuatan poster 

yang menarik.  

Setelah penyampaian materi, peserta 

diminta untuk melakukan diskusi dan mencoba 

untuk menyusun paket wisata yang cocok 

diimplementasikan di Desa Laksana. Para peserta 

sangat antusias dalam melakukan tugas ini seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 3. Pada akhir 

pelatihan, peserta diminta untuk mengisi survey 

terkait kepuasan terhadap kegiatan dan saran untuk 

perbaikan. 

 

 

Gambar 3. Suasana kegiatan pelatihan pembuatan 

paket wisata  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pembuatan Paket Wisata 

 

Berdasarkan hasil diskusi peserta pelatihan 

selaku pengelola wisata di Desa Laksana, beberapa 

paket wisata dapat diimplementasikan, antara lain: 

(1) Wisata Alam, (2) Wisata Seni dan Budaya, (3) 

Wisata Kuliner, (4) Wisata Home Industry 

(UMKM), dan (5) Wisata Edukasi. Selain 

menentukan paket wisata serta objek yang termasuk 

di dalamnya, peserta juga mampu menentukan 

pihak -pihak yang berkepentingan dalam 

pengelolaan paket wisata tersebut. Dengan adanya 

panduan paket wisata ini, akan lebih mudah 

mendata apa saja potensi wisata yang dapat 

dikembangkan dalam serta siapa yang bertanggung 

jawab terhadap pengelolaannya. Contoh hasil 

pembuatan paket wisata oleh peserta pelatihan 

ditunjukkan pada Tabel 1-5. 

 

 

 

Tabel 1.  Paket Wisata Kuliner 

 

Tabel 2.  Paket Wisata Edukasi 

 

Tabel 3.  Paket Wisata Alam  

 

Tabel 4.  Paket Wisata Seni dan Budaya 
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Tabel 5.  Paket Wisata Home Industry 

 

  

Selain pembuatan paket wisata, peserta juga 

berhasil menyusun itinerary atau jadwal perjalanan 

yang dapat dipilih oleh wisatawan. Jadwal ini juga 

dilengkapi oleh anggaran biaya yang harus 

disediakan sehingga wisatawan yang nantinya 

berminat untuk mengambil paket ini dapat 

menyesuaikan pengeluaran sesuai kebutuhan. 

Contoh hasil pembuatan jadwal dan harga 

ditunjukkan pada Tabel 6. 

   

Tabel 6.  Contoh Jadwal dan Harga Wisata 

 
 

Setelah pelatihan selesai, peserta diminta 

mengisi kuesioner kepuasan terkait pelaksanaan 

pelatihan. Terdapat 5 butir pertanyaan yang 

diberikan kepada peserta yaitu: (1) Program 

pengabdian masyarakat ini sudah sesuai dengan 

tujuan kegiatan itu sendiri; (2) Program Pengabdian 

Masyarakat ini sudah sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat sasarnya; (3) Waktu pelaksanaan 

program pengabdian masyarakat ini relatif telah 

mencukupi sesuai kebutuhan; (4) Dosen dan 

mahasiswa Universitas Telkom bersikap ramah, 

cepat dan tanggap membantu selama kegiatan; (5) 

Masyarakat setempat menerima dan mengharapkan 

program pengabdian masyarakat Universitas 

Telkom saat ini dan masa yang akan datang. 

Gambar 4 menunjukkan grafik kepuasan peserta 

dimana jawabannya mengerucut pada persentase 

setuju dan sangat setuju pada seluruh butir 

pertanyaan. 

 

 

Gambar 4. Hasil kuesioner peserta pelatihan 

 

 

2. Aplikasi Wisata 
 

Ketersediaan paket wisata dan jadwal wisata 

saja tidak cukup untuk meningkatkan kualitas 

wisata suatu desa wisata. Hal yang tak kalah 

penting adalah adanya sarana informasi dan 

promosi yang dapat menyampaikan informasi 

terkait wisata tersebut kepada calon wisatawan. 

Untuk mencapai hal tersebut, maka dihasilkan suatu 

aplikasi yang dapat digunakan oleh pengelola 

wisata di Desa Laksana untuk mempromosikan 

tempat wisatanya. Aplikasi wisata ini bisa menjadi 

travel assistant yang dapat membantu wisatawan 

untuk memilih jadwal serta paket wisata yang 

sesuai (Santika Putra dkk., 2018). Contoh tampilan 

paket wisata yang telah dihasilkan peserta pelatihan 

ketika dimasukkan ke dalam aplikasi ditunjukkan 

pada Gambar 5. 

 Aplikasi ini nantinya tidak hanya 

menampilkan paket wisata, namun terdapat juga 

informasi terkait harga, lokasi wisata, cara menuju 

lokasi serta cara pemesanan akomodasi (homestay) 

bagi wisatawan yang berminat untuk menginap di 
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Desa Laksana. Aplikasi ini harapannya dapat 

menjadi sistem yang dapat mengintegrasikan 

seluruh data dan informasi wisata di Desa Laksana, 

sehingga akan memudahkan pengelola wisata serta 

calon wisatawan yang akan atau sedang berwisata 

di Desa Laksana. Aplikasi ini ke depannya akan 

dikelola oleh Masyarakat Desa Laksana agar 

manfaat dan kegunaannya dapat lebih optimal. 

 Untuk memastikan bahwa aplikasi ini dapat 

dimanfaatkan dengan optimal oleh masyarakat Desa 

Laksana, satu atau dua orang admin ditunjuk 

sebagai orang yang bertanggung jawab dalam 

menangani aplikasi dan melaporkan jika diperlukan 

penambahan atau perbaikan konten. Admin ini 

diberikan pelatihan terlebih dahulu agar dapat 

memahami cara kerja aplikasi ini dengan baik. 
 

 

Gambar 5. Tampilan Aplikasi Desa Wisata Laksana 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan pembuatan paket wisata telah 

dilaksanakan di Desa Laksana sebagai bentuk 

pengabdian masyarakat tim dosen di Telkom 

University. Pembuatan paket wisata dilengkapi 

dengan pembuatan aplikasi wisata yang dapat 

digunakan sebagai sarana integrasi informasi dan 

promosi. Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pengeloalaan wisata di Desa 

Laksana dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desanya. 
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